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ABSTRAK. Mangrove salah vegetasi yang hidup di sepanjang muara sungai dimana kondisi
kesehatan ekosistem ini sangat mempengaruhi kelimpahan dan keragaman biota asosiasi, seperti
makrozoobentos. Salah satu dari biota makrozoobentos tersebut adalah gastropoda. Penelitian
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1. PENDAHULUAN

Mangrove merupakan salah satu vegetasi yang hidup di sepanjang muara sungai. Mangrove mempunyai peran
ekologi sebagai penghubung antara laut dan daratan serta memiliki potensi nilai ekonomi yang tinggi (Sudhiretal., 2022).
Ekosistem mangrove secara ekologi berperan dalam mencegah abrasi, melindungi paantai hingga kegiatan budidaya
perikanan (Mujiyanto et al., 2019). Ekosistem mangrove memiliki peran sebagai tempat hidup dan berinteraksi dari
berbagi berbagai biota laut, tempat pemijahan, memberi perlindungan pada garis pantai, serta menjadi tempat mencari
makanan (Bai'un et al., 2021). Ekosistem mangrove berperan memengaruhi kelimpahan dan keragaman biota asosiasi
seperti makrozoobentos (Larasati et al., 2018). Makrozoobentos merupakan kelompok bentos yang memiliki ukuran
lebih dari 1 mm dan ukuran dewasa mencapai 3-5 mm (Afkar et al., 2014). Makrozoobentos hidup menempel, di dalam
sedimen dan permukaan sedimen. Makrozoobentos memiliki peranan penting bagi vegetasi mangrove sebagai bagian
dari rantai makanan dan membantu proses dekomposisi dengan mengubah bahan organik kompleks menjadi lebih
sederhana (Setiana et al., 2020). Faiqoh et al., (2016) menyatakan, makrozoobentos dapat membantu mangrove untuk
mendapatkan nutrien dengan proses dekomposisi material organik dan menjaga keseimbangan ekosistem pesisir.
Rendahnya mobilitas yang dimiliki oleh makrozoobentos membuat komunitas ini menjadi peka jika suatu lingkungan
mengalami degradasi, schingga makrozoobentos dapat dijadikan sebagai bioindikator suatu kondisi lingkungan (Ananta
dan Harahap 2022). Salah satu dari makrozoobentos tersebut adalah gastropoda.

33


http://ojs.umrah.ac.id/index.php/akuatiklestari
mailto:anma.hari@fp.unila.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Vol. 8 No. 1: 33-41 Jurnal Akunatiklestari

Gastropoda merupakan hewan yang memiliki bentuk tubuh yang lunak, memiliki cangkang, dan memiliki alat
gerak berupa perut (Lestari et al., 2021). Cangkang yang terpilin biasanya berbentuk spiral dan memiliki warna yang
beragam (Ulmaula et al., 2016). Berdasarkan habitatnya, gastropoda dapat bersifat epifauna (dipermukaan sedimen),
infauna (di dalam sedimen) dan treefauna (menempel di pepohonan). Gastropoda sebagai komponen biotik yang berperan
sebagai dekomposisi serasah dan menetralisir materi organik. Gastropoda juga memiliki peran penting dalam
menyeimbangkan ekosistem pesisir dan pantai khususnya mangrove. Pentingnya fungsi dan peran dari makhluk ini
adalah sebagai suatu indikator kesehatan mangrove. Penelitian ini bertujuan menganalisis keanekaragaman dan
kelimpahan gastropoda di ekosistem mangrove di Desa Sungai Nibung, Kabupaten Tulang Bawang. Manfaat yang dapat
diperoleh dari penelitian adalah sebagai upaya menyediakan basis data sumberdaya hayati pesisir dan laut yang nantinya
diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna bagi masyarakat maupun pihak pengelola wilayah pesisir dalam
melakukan pelestarian ekosistem khususnya ekosistem mangrove dan gastropoda yang berasosiasi di dalam ekosistem
mangrove.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di Desa Sungai Nibung, Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten
Tulang Bawang, Provinsi Lampung. Peta sebaran lokasi penelitian disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Vegetasi Mangrove Desa Sungai Nibung

2.2. Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa transek kuadrat, Global Positioning System (GPS),
akuades, kompas, roll-meter, kantong plastik, kertas saring, dan tabel data patok kayu, pita transek, pensil, spidol
marker, kamera digital timbangan analitik, oven, buku identifikasi mangrove dan gastropoda.

2.3. Prosedur Penelitian

2.3.1. Teknik Pengumpulan Data

Data gastropoda yang meliputi komposisi jenis dan jumlah individu setiap jenis diperoleh dari pengamatan dan
pengambilan sampel di setiap stasiun penelitian dengan tiga kali ulangan dengan ukuran 1 m x 1 m. Sampel gastropoda
yang diamati dan diambil adalah yang menempel pada substrat dasar, akar, serta daun mangrove. Gastropoda diambil
hanya yang menempel pada substrat, akar, serta daun mangrove. Sampel gastropoda diawetkan menggunakan formalin
4 9% dan alkohol 709% secara serial, yakni gastropoda direndam menggunakan formalin 4% selama 2 jam kemudian
direndam menggunakan alkohol 70 %, selanjutnya sampel diidentifikasi.
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2.4. Analisis Data

2.4.1. Nilai Kerapatan Relatif (RDi)
Nilai kerapatan relatif jenis (RDi) dianalisis melalui perbandingan jumlah tegakan spesies tertentu terhadap total
jumlah total seluruh spesies. Nilai kerapatan relatif (RDi) dihitung dengan persamaan (Kusuma et al., 2022).

ni
RDi = o—x100%
n
Keterangan:
RDi : kerapatan relatif jenis (%)
ni :jumlah tegakan jenis ke-i
>n  :jumlah tegakan seluruh jenis

2.4.2. Nilai Frekuensi Relatif (RFi)
Nilai frekuensi relatif (RFi) dianalisis melalui nilai frekuensi jenis mangrove tertentu terhadap jumlah frekuensi
jumlah total seluruh spesies. Nilai frekuensi relatif (RFi) dihitung dengan persamaan (Kusuma et al., 2022).

RFi il 1009
i= SF X %
Keterangan:
RFi :frekuensi relatif (%)
Fi  :frekuensijenis-
3F :jumlah frekuensi seluruh jenis

2.4.3. Nilai Penutupan Relatif (RCi)
Nilai penutupan relatif (RCi) dianalisis melalui perbandingan tutupan jenis tertentu terhadap luas total tutupan
semua jenis. Nilai RCi dihitung dengan persamaan (Kusuma et al., 2022).

RCi ct 100%
1= SC X 0
Keterangan:
RCi : penutupan relatif (%)
Ci  :luas tutupan jenis ke-i
3C  :luas total tutupan seluruh jenis

2.4.4. Indeks Nilai Penting (INP)
Indeks nilai penting (INP) adalah total jumlah dari nilai kerapatan relatif (RDi), nilai frekuensi relatif (RFi) dan
nilai penutupan relatif (RCi). Nilai INP dihitung dengan persamaan (Kusuma et al., 2022).

INP = RDi + RFi + RCi
Keterangan:
RDi : kerapatan relatif
RFi : frekuensi relatif
RCi : penutupan relatif

2.4.5. Kepadatan Jenis Gastropoda
Kepadatan gastropoda tiap stasiun dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Fachrul, 2007):

Keterangan:

Di :Lkepadatan spesies tertentu (ind/m?)
Ni :kumlah individu spesies tertentu (ind)
A :total luas area contoh (m?)

2.4.6. Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekragaman dianalisis berdasarkan jumlah spesies dan jumlah individu pada suatu lokasi menggunakan
Shannon-Wiener. Indeks keanekaragaman dihitung dengan persamaan (Kusuma et al., 2022).
H = - {pilnpi piz%
Keterangan:
H’ :indeks keanekaragaman
Ni :jumlah individu pada spesies tertentu
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N jumlah total individu seluruh spesies

2.4.7. Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman dianalisis berdasarkan perbandingan nilai keanekaragaman dengan nilai maksimumnya. Nilai
indeks keseragaman merupakan gambaran tingkat kesamaan penyebaran jumlah individu setiap spesies. Indeks
keseragaman dihitung dengan persamaan (Kusuma et al., 2022).

= ul Hmax=1InS
H max
Keterangan:
E - indeks keseragaman
H : indeks keanekaragaman
Hmax :indeks keanekaragaman maksimum
S :jumlah spesies

2.4.8. Indeks Dominasi
Indeks dominansi digunanakan untuk melihat spesies yang paling sering ditemukan. Indeks dominasi dihitung
dengan persamaan (Kusuma et al., 2022).

s
1
C = mzan
i=1

Keterangan:

C :indeks dominansi

Ni :jumlah individu spesies ke-i

N :jumlah total individu seluruh spesies

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kelimpahan Gastropoda

Hewan gastropoda merupakan hewan dari kelompok moluska yang sifatnya bervariasi di habitat tertentu.
Kelompok hewan ini memiliki bentuk dan ukuran tubuh yang bermacam-macam. Hewan ini punya cangkang tunggal
berulir, dilengkapi oleh tentakel dan mata. Hewan ini kunci dalam piramida rantai makanan di pesisir (Persulessy &
Arini, 2018). Besarnya nilai kepadatan gastropoda sangat dipengaruhi oleh jenis kegiatan di ekosistem mangrove yang
memberikan efek terhadap kelangsungan hidup gastropoda yang dimana gastropoda hidup cenderung menetap dengan
pergerakan yang terbatas. Identifikasi dilakukan berdasarkan morfologi. Gastropoda yang ditemukan sebanyak 560
individu yang terdiri dari 11 spesies, dan 7 famili. Famili tersebut adalah Ellobidae, Littorinidae, Musiidae, Naritidae,
Potamididae dan Ariophantidae, Jumlah gastropoda terbanyak ditemukan di stasiun 1 sebanyak 166 individu sedangkan
terendah di stasiun 4 sebesar 95 ekor individu. Seluruh spesies yang berhasil teridentifikasi adalah Cassidula nucleus,
Cassidula aurisfelis, Ellobium aurismidae, Myosotella myosotis, Littoraria melanstomata, Littoraria intermedia, Chicoreus capucinus,
Neritinaviolacea, Cerithidea obtuse, Telescopium telescopium dan Macrochlamys tersa. Jumlah individu gastropoda yang ditemukan
pada semua stasiun pengamatan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Individu Gastropoda di Semua Stasiun Pengamatan

Famili Spesies Stasiun il
1 2 3 4 X
Ellobidae Cassidula nucleus 24 25 12 16 77
Cassidula aurisfelis 126 82 78 56 342
Ellobium aurismidae 1 0 1 4 6
Myosotella myosotis 6 20 6 6 38
Littorinidae Littoraria melanstomata 4 8 31 4 47
Littoraria intermedia 0 2 30 6 38
Mursidae Chicoreus capucinus 1 0 0 0 1
Neritidae Neritina violacea 1 0 0 0 1
Potamididae Cerithidea obtuse 2 0 1 3 6
Telescopium telescopium 1 0 0 0 1
Ariophantidae Macrochlamys tersa 0 0 3 0 3
Jumlah 166 137 162 95 560

Hasil perhitungan kepadatan gastropoda menunjukkan bahwa rata-rata kepadatan yang paling tinggi berada di
stasiun 1 sebesar 1,66 ind/m? sedangkan paling rendah berada di stasiun 4 sebesar 0,95 ind/m?. Gastropoda yang memiliki
kepadatan paling tinggi karena lingkungan hidupnya sangat mendukung kondisi untuk keberlanjutan hidup gastropoda
seperti berkembang biak dengan baik begitu juga sebaliknya rendahnya kepadatan gastropoda menggambarkan
terjadinya penurunan fungsi habitat (Sibua & Nurafni 2023). Pada stasiun 1 gastropoda jenis Cassidula aurisfelis
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merupakan gastropoda dengan nilai kepadatan tertinggi dibandingkan jenis gastropoda lain pada tiap stasiunnya,
Spesies ini hidup pada keadaan mangrove yang kering dan hanya dengan percikan air pasang (Nadaa et al., 2021).
Gastropoda jenis ini memiliki nilai kepadatan yang paling mendominasi pada ke empat stasiun. Spesies ini hidup pada
bagian akar, batang, dan juga daun sebagai tempat mencari makan terutama pada saat surut. Spesies ini lebih menyukai
ckosistem mangrove dengan substrat berlumpur daripada substrat berpasir. Substrat yang berlumpur memiliki lebih
banyak bahan organik sebagai sumber makanan bagi spesies ini (Syahrial & Novita 2018). Kelimpahan gastropoda yang
ditemukan pada semua stasiun pengamatan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kelimpahan Gastropoda yang Ditemukan pada Semua Stasiun Pengamatan

. . Stasiun
Famili Spesies 1 2 3 4
Ellobidae Cassidula nucleus 0,24 0,25 0,12 0,16
Cassidula aurisfelis 1,26 0,82 0,78 0,56
Ellobium aurismidae 0,01 0 0,01 0,04
Myosotella myosotis 0,06 0,20 0,06 0,06
Littorinidae Littoraria melanstomata 0,04 0,08 0,31 0,04
Mursidae Chicoreus capucinus 0,01 0 0 0
Neritidae Neritina violacea 0,01 0 0 0
Potamididae Cerithidea obtuse 0,02 0 0,01 0,03
Telescopium telescopium 0,01 0 0 0
Ariophantidae Macrochlamys tersa 0 0 0,03 0
Littorinidae Littoraria intermedia 0 0,02 0,30 0,06
Jumlah 1,66 1,37 1,62 0,95

3.2. Pola Distribusi Gastropoda

Gastropoda dilokasi penelitian memiliki perbedaan pola persebaran. Sebagian besar gastropoda dilokasi penelitian
memiliki pola sebaran seragam yang relatif luas. Hal ini disebabkan keberadaan gastropoda di lokasi penelitian yang
memiliki kemampuan hidup berkoloni. Hal ini dalat dilihat dari nilai Id. Jenis yang bersifat seragam adalah Cassidula
nucleus, Cassidula aurisfelis, Ellobium aurismidae, Myosotella myosotis, Littoraria melanstomata dan Cerithidea obtuse, bersifat acak
adalah Chicoreus capucinus, Neritina violacea, dan Telescopium telescopium. Gastropoda yang bersifat mengelompok adalah
Macrochlamys tersa dan Littoraria intermedia. Pola ini erat dengan kaitan lingkungan hidup dan kepentingan hidup. Dengan
hidup mengelompok, individu akan mudah berhubungan dengan satu sama lain untuk berbagi kebutuhan seperti

aktivitas reproduksi dan mencari makan. Pola distribusi gastropoda yang ditemukan pada semua stasiun pengamatan
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Pola Distribusi Gastropoda yang Ditemukan pada Semua Stasiun Pengamatan

No Spesies Id Kategori

1 Cassidula nucleus 0,52 Seragam

2 Cassidula aurisfelis 0,54 Seragam

3 Ellobium aurismidae 0,8 Seragam

4 Mpyosotella myosotis 0,66 Seragam

5 Littoraria melanstomata 0,93 Seragam

6 Chicoreus capucinus 0 Acak

7 Neritina violacea 0 Acak

8 Cerithidea obtuse 0,53 Seragam

9 Telescopium telescopium 0 Acak

10 Macrochlamys tersa 2 Mengelompok
11 Littoraria intermedia 1,28 Mengelompok

3.3. Indeks Ekologi Gastropoda

Perhitungan indeks ekologi gastropoda bertujuan untuk melihat kekayaan suatu jenis gastropoda pada suatu
ckosistem mangrove dan keseimbangan jumlah individu pada suatu jenis dan mendeskripsikan komunitas gastropoda.
Indeks ekologi tersebut adalah indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominasi. Indeks
keanekaragaman (H) digunakan untuk mempermudah analisis informasi individu pada jenis tertentu di suatu komunitas
(Kusumaningsari et al., 2015). Hasil perhitungan indeks keanekaragaman gastropoda berkisar antara 0,87- 1,43. Stasiun
dengan nilai H’ terbesar berada di stasiun 3 sebesar 1,43 sedangkan terendah berada di Stasiun 1 sebesar 0,87. Indeks
keanekaragaman memiliki nilai berkisar dari 0-3. Semakin tinggi nilai keanekaragaman menunjukkan semakin stabil
kondisi suatu perairan (Nadaa et al., 2021). Nilai keanekaragaman gastropoda dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
seperti kualitas perairan dan kondisi substrat (Sandewi et al., 2019). Indeks keseragaman (E) digunaiakan untuk melihat
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komposisi tiap individu spesies tertentu yang berada dalam suatu komunitas. Nilai indeks keseragaman berkisar 0,39-
0,68. Indeks keseragaman gastropoda untuk terendah di stasiun 1 sebesar 0,39 sedangkan tertinggi di di stasiun 2 sebesar
0,69. Indeks keseragaman menunjukkan nilai jumlah individu per jenis yang menyebar secara merata. Semakin nilai yang
diperoleh mendekati 1 maka jumlah individu yang didapatkan semakin seragam (Kusumaningsari et al., 2015). Indeks
dominansi (D) berkisar 0,31-0,59. Nilai dominansi akan semakin mendekati O (nol) apabila tidak adanya spesies yang
mendominansi pada suatu wilayah (Sirait et al., 2018). Dominansi gastropoda dengan nilai tertinggi di stasiun 1 sebesar
0,59 sedangkan terendah di stasiun 3 sebesar 0,31. Kondisi komunitas gastropoda memiliki kekayaan spesies tertinggi
dengan sebaran individu antar spesies yang merata (Sofiyani et al., 2021). Indeks ekologi gastropoda yang ditemukan pada
semua stasiun pengamatan disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Indeks Ekologi Gastropoda yang Ditemukan pada Semua Stasiun Pengamatan

Stasiun  Keanekaragaman (H) Kategori Keseragaman (E) Kategori Dominansi (D) Kategori
1 0,87 Rendah 0,39 Rendah 0,59 Sedang
2 1,12 Sedang 0,69 Sedang 0,41 Rendah
3 1,43 Sedang 0,68 Sedang 0,31 Rendah
4 1,33 Sedang 0,68 Sedang 0,38 Rendah

3.4. Struktur Vegetasi Mangrove

Kelimpahan vegetasi mangrove merupakan salah satu indikator tingkat kesehatan mangrove pada suatu ekosistem
(Kusmana & Chaniago 2016). Komposisi mangrove di lokasi penelitian adalah Avicenia. marina, Bruguiera cylindrica dan
Excoecaria. agallocha. Jenis mangrove dari genus Avicennia sp. dan Rhizophora sp. adalah yang paling sering ditemukan di
kawasan pantai Timur Lampung (Kusuma et al., 2022; Kusuma et al., 2023). Kerapatan jenis adalah kelimpahan jenis
mangrove dalam suatu ekosistem (Anugract al., 2014). Nilai kerapatan mangrove pada stasiun 1 untuk mangrove A. marina
sebesar 0,25 dan E.agallocha sebesar 0,01, stasiun 2 dimana A. marina sebesar 0,5, stasiun 3 untuk mangrove A. marina
sebesar 0,71 dan B. ¢ylindrica sebesar 0,01 dan stasiun 4 dimana A. marina sebesar 0,56. Nilai kerapatan mangrove pada
penelitian sebelumnya berkisar 0,5-0,30 (Irwansyah et al., 2019; Pratama et al., 2022; Pratiwi et al., 2022 ; Syarif et al., 2022;
Hasyim et al., 2022).

Nilai frekuensi mangrove pada stasiun 1 untuk A. marina sebesar 20 dan E.agallocha sebesar 10, stasiun 2 dengan A.
maring sebesar 20, stasiun 3 untuk A. marina sebesar 20 dan B. cylindrica sebesar 10 dan stasiun 4 untuk A. marina sebesar
20. Nilai frekuensi mangrove pada peneltian sebelumnya 0-70 (Irwansyah et al., 2019; Pratama et al., 2022; Pratiwi et al.,
2022 ; Syarifetal., 2022; Hasyim et al., 2022). Nilai penutupan mangrove menggambarkan penyebaran mangrove dominan.
Nilai penutupan mangrove pada stasiun 1 untuk A. marina sebesar 9,02 dan E.agallocha sebesar 0,018, stasiun 2 untuk A.
maring sebesar 29,06, stasiun 3 untuk A. marina sebesar 32,37, dan B. ¢ylindrica sebesar 0,04 dan stasiun 4 untuk A. marina
sebesar 32,44. Jenis Avicennia sp. adalah mangrove yang hidup di lempung karena memiliki pneumatofor sebagai alat
bantu pernapasannya. Nilai penutupan mangrove pada penelitian sebelumnya berkisar 0-20% (Trwansyah et al., 2019;
Pratama et al., 2022; Pratiwi et al., 2022; Syarif et al., 2022; Hasyim et al., 2022). Hasil penjumlahan antara kerapatan relatif,
penutupan relatif dan frekuensi relatif disebut sebagai indeks nilai penting (INP). Perbedaan INP vegetasi mangrove
pada lokasi penelitian, terjadi akibat adanya kompetisi setiap spesies dalam memperoleh nutrien dan cahaya matahari.
Selain itu, kondisi ini juga dipengaruhi oleh perbedaan ukuran butir sedimen dan kondisi elevasi pasang surut. Nilai INP
suatu jenis mangrove menggambarkan keterwakilan suatu jenis mangrove dan perannya dalam ekosistem. Nilai INP
berkisar antara 0-300. Jika nilai INP berkisar antara 106-204 tergolong sedang. Struktur vegetasi mangrove disemua
stasiun pengamatan disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Struktur Vegetasi Mangrove pada Semua Stasiun Pengamatan

Stasiun Jenis Mangrove Jumlah Di RDi Fi RFi Ci RCi INP
1 A. marina 25 0,25 12,25 1 20 451,56 9,026 44,28

E. agallocha 1 0,01 0,49 0,5 10 1,33 0,018 10,51

2 A. marina 50 0,5 24,51 1 20 2152,38 29,061 73,57

3 A. marina 71 0,71 34,80 1 20 2397,48 32,371 87,17

B. cylindrica 1 0,01 0,49 0,5 10 0,32 0,004 10,49

4 A. marina 56 0,56 27,45 1 20 2403,29 32,449 79,89

3.5. Ukuran Butiran Sedimen

Ekosistem mangrove umumnya memiliki tipe substrat berupa lumpur, lempung, dan pasir. Tekstur sedimen
termasuk ke dalam faktor penting yang mempengaruhi keberadaan gastropoda. Ukuran partikel sedimen berhubungan
dengan siklus air. Ukuran sedimen yang semakin besar menunjukkan sirkulasi air yang semakin baik, begitupun
sebaliknya (Kalay & Lewerissa, 2022). Ukuran butir sedimen ditiap lokasi sebagian besar berupa pasir kasar dan liat
halus. Ukuran butir sedimen disemua stasiun pengamatan disajikan dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Persentase Ukuran Butir Sedimen di Semua Stasiun Pengamatan

Kedalaman Pasir Pasir Liat Liat Lumpur Lumpur
Stasiun (cm) Kasar Halus Kasar Halus Kasar Halus

(%) (%) (%) (%) (%) (%)

1-10 cm 22 17 6,3 28,8 15,6 10,3

1 11-20 cm 23,2 18,8 4.4 24,3 18,6 10,7
21-30 cm 23,6 18,8 10,8 25 12,8 9

1-10 cm 24,3 20,9 5,6 22,3 15,5 11,4

2 11-20 cm 18,3 1,2 12,8 29,3 13,5 7,9

21-30 cm 27,3 28,1 6,2 15,4 12,5 10,5

1-10 cm 22,8 20,8 4 26,2 17 9,2

3 11-20 cm 22,1 20,5 5 26,6 15,7 10,1
21-30 cm 24,2 19,8 4,6 26,4 15,3 9,7

1-10 cm 23,7 19,4 3,1 22,6 19,2 12

4 11-20 cm 24,4 21,8 4,7 22 16,3 10,8

21-30 cm 22,5 22,7 49 23,1 14,6 12,2

Tekstur sedimen berpengaruh bagi kehidupan gastropoda karena dijadikan sebagai tempat menempel dan
bergerak. Karakteristik sedimen yang didapatkan dari fraksinasi sedimen menghasilkan empat pembagian kategori,
yaitu pasir dengan tekstur kasar, pasir dengan tekstur halus, liat dengan tekstur kasar, liat dengan tekstur halus, lumpur
dengan tekstur kasar dan lumpur dengan tekstur halus. Karakteristik yang mendominansi di setiap adalah substrat jenis
pasir kasar. Tekstur sedimen menjadi habitat bagi gastropoda dan mangrove untuk menjadi tempat hidup dan
bertumbuh. Tekstur sedimen di suatu area menentukan lokasi tumbuh setiap jenis mangrove (Khaliza et al,, 2022).
Tekstur sedimen juga berpengaruh bagi gastropoda yang hidup di atas permukaan sedimen. Substrat dengan tekstur
berpasir mempermudah pergerakan gastropoda sehingga memiliki hubungan yang saling terkait (Chusna et al., 2017).

3.6. Kondisi Fisika — Kimia Perairan

Kondisi fisika-kimia perairan memiliki peranan penting yaitu mendukung keberlangsungan hidup organisme yang
hidup didalamnya termasuk mangrove (Schaduw, 2018). Parameter yang diukur adalah suhu, salinitas, derajat keasaman
(pH) dan oksigen terlarut (DO). Parameter fisika-kimia perairan menunjukkan nilai yang sesuai dengan baku mutu
untuk biota di ekosistem mangrove. Penentuan baku mutu air laut berguna untuk menjadikan acuan dalam pemantauan
kualitas air (Humana et al., 2018). Kondisi parameter fisika-kimia perairan disemua stasiun pengamatan disajikan dalam
Tabel 6.

Tabel 6. Kondisi Parameter Fisika-Kimia Perairan di Semua Stasiun Pengamatan

Stasiun
Parameter 1 2 3 4
Suhu (°C) 28,5 28,4 28,1 27,3
Salinitas (ppt) 30 28 25 25
Drrajat keasaman (pH) 7 7 7 7
Oksigen terlarut (mg/1) 6,0 6,5 51 57

Suhu merupakan indikator penting berperan dalam mempercepat reaksi kimia. Hasil pengukuran suhu yang
dilakukan secara insitu didapatkan bahwa suhu berkisar antara 27,3-28,5 °C. Menurut baku mutu yang dimuat dalam PP
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, suhu ini termasuk optimal untuk pertumbuhan biota laut di ekosistem
mangrove dengan nilai baku mutu 28- 32 °C (KLHK, 2021). Gastropoda dapat berkembang baik pada kisaran suhu antara
25- 32 °C (Persullesy & Arini, 2018). Suhu memiliki peran penting dalam keanekaragaman gastropoda pada suatu area
perairan. Suhu berperan dalam fisiologis dan respirasi gastropoda (Sandewi et al., 2019). Menurut Schaduw (2018)
kondisi suhu di ekosistem mangrove dapat dipengarui oleh luas dari ekosistem mangrove itu sendiri. Suhu dapat berubah
sesuai dengan perubahan musim, letak wilayah, area paparan sinar matahari, siklus udara, tutupan awan, waktu
pengukuran, dan kedalaman sumber sampel air. Salinitas termasuk kedalam parameter kunci oseanografi yang dapat
berperan untuk menilai kondisi ekologi suatu lingkungan perairan dangkal (Yulistiani et. al., 2021). Salinitas berkisar
antara 25-30 ppt. Besar nilai salinitas mendukung untuk kehidupan biota laut yang hidup di ekosistem mangrove karena
masih sesuai dengan baku mutu yaitu sampai dengan 34 ppt (KLHK 2021). Gastropoda mampu hidup pada salinitas 29-
32 ppt, schingga kondisi kadar salinitas yang ada di keempat stasiun masih mendukung untuk pertumbuhan dan
keberlangsungan hidup gastropoda (Piranto ¢t al., 2019). Salinitas dipengaruhi oleh pola sirkulasi air, penguapan, curah
hujan, dan aliran sungai (Patty et al. 2019).

Derajat keasaman (pH) dapat mempengaruhi proses metabolisme dan respirasi dari organisme yang hidup di
perairan tersebut (Wahyuningsih et al., 2021). Rentang derajat keasaman yang diperoleh adalah 7. Berdasarkan nilai
tersebut kondisi lokasi penelitian dapat dikatakan stabil. Nilai baku mutu pH berkisar antara 7-8,5 (KLHK, 2021).
Menurut Persulessy & Arini (2018), pH merupakan faktor pembatas bagi ketahanan hidup organisme yang hidup di
perairan. Biota perairan memiliki tingkat sensitifitas yang tinggi terhadap perubahan pH khususnya gastropoda (Susanti

39



Vol. 8 No. 1: 33-41 Jurnal Akunatiklestari

et al., 2021). Gastropoda dapat hidup pada kadar pH antara 5-8 (Rahmasari et al., 2015). Nilai ketahanan gastropoda
tersebut menunjukkan bahwa keempat stasiun yang ada di lokasi penelitian tergolong ideal untuk pertumbuhan
gastropoda. Perairan laut dan pesisir memiliki pH yang relatif stabil (Rinawati et al., 2016). Oksigen terlarut (DO)
berkisar antara 5,1-6,5 mg/1. Kondisi tersebut masih tergolong normal bagi kehidupan makrozoobentos. Gastropoda yang
tergolong dalam kategori makrozoobentos masih dapat hidup pada kadar DO sebesar 1-3 mg/l. Semakin tinggi oksigen
terlarut maka semakin baik pula bagi kehidupan makrozoobentos. Oksigen terlarut yang ada didalam suatu kolom
perairan digunakan oleh gastropoda untuk pembakaran dan melakukan aktivitas (Djunaidi et al., 2023). Oksigen terlarut
dipengaruhi oleh atmosfer, suhu, salinitas, percampuran dan pergerakkan massa air laut, fotosintesis, respirasi, dan
masuknya polutan ke dalam badan air.

4. SIMPULAN

Komposis mangrove di Desa Sungai Nibung diantaranya adalah A. marina, B. ¢ylindrica dan E. agallocha. Gastropoda
yang berhasil ditemukan dan diidentifikasi sebanyak 11 spesies yaitu Cassidula nucleus, Cassidula aurisfelis, Ellobium
aurismidae, Myosotella myosotis, Littoraria melanstomata, Littoraria intermedia, Chicoreus capucinus, Neritina violaced, Cerithidea
obtuse, Telescopium telescopium dan Macrochlamys tersa. Gastropoda cukup melimpah dengan pola seragam, acak dan
mengelompok. Hal ini karena didukung dengan ukuran butir sedimen berupa pasir kasar dan liat halus serta parameter
fisika kimia yang optimal sangat mendukung untuk kehidupan gastropoda. Penelitian dapat digunakan sebagai basis
data dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir dan laut secara berkelanjuutan.
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